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LEMBAR PENGESAHAN

Laporan Tindak Lanjut ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban serta pemenuhan
kewajiban atas rekomendasi hasil pemeriksaan/temuan yang telah disampaikan sebelumnya.
Dokumen ini memuat uraian tindakan perbaikan, penyempurnaan, serta langkah-langkah
strategis yang telah dilaksanakan oleh unit terkait guna meningkatkan kualitas tata kelola dan
kinerja organisasi.

Dengan ditandatanganinya Lembar Pengesahan ini, kami menyatakan bahwa seluruh
informasi, data pendukung, dan hasil tindak lanjut yang tercantum dalam laporan telah disusun
dengan sebenarnya, dapat dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan kondisi riil di lapangan.
Kami juga berkomitmen untuk terus melakukan pemantauan dan evaluasi lanjutan demi

memastikan keberlanjutan perbaikan yang telah dilakukan.

Demikian Laporan Tindak Lanjut ini disahkan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 196403231990031002



REKOMENDASI TINDAK LANJUT

Setelah dilakukannya dan diketahuinya hasil audit mutu internal (AMI), maka
rekomendasi atau saran yang diberikan oleh auditor dalam bentuk persetujuan yang ditujukan
pada auditee untuk pada masa datang. Tanggapan auditee terhadap rekomendasi atau saran yang
diberikan audit internal dalam bentuk persetujuan perbaikan atau permbuatan prosedur.
Disposisi oleh pimpinan atas rekomendasi atau saran yang diberikan audit internal sebagai
dorongan pada auditee untuk menyegerakan penyelesaian tindak lanjut dari temuan audit.
Monitoring atau tindak lanjut atas rekomendasi dari temuan audit.

Keberhasilan dari peran dan tugas yang diemban oleh auditor internal adalah salah
satunya ditunjukan dengan adanya kecenderungan berkurangnya jumlah temuan audit. Hal ini
menunjukkan bahwa auditor dapat berperan sebagai konsultan yang berarti dalam melakukan
audit, auditor juga ikut berperan dalam menyampaikan permasalahan yang terkait dalam
organisasi. Banyaknya temuan yang diperoleh pada saat dilakukan audit tidak otomatis
menunjukkan bahwa auditor tersebut telah bekerja dengan baik. Hal ini terkait dengan
penyelesaian tindak lanjut temuan hasil audit yang masih perlu diselesaikan oleh auditee dan
organisasi. Banyakanya temuan audit yang belum ditindaklanjuti merupakan tanggung jawab

bagi auditee untuk penyelesaiannya dengan tetap dimonitor oleh auditor internal.

A. PROGRAM STUDI

Berdasarkan daftar temuan pada program studi, maka akan dipaparkan mengenai tindak

lanjut dari temuan yang terjadi berupa rekomendasi :

Tabel Hasil Tindak Lanjut Program Studi

No. Permasalahan Penyebab Rekomendasi

1 Berdasarkan hasil tracer Kesenjangan  kompetensi| Tindak

' studi hanya 95% yg | dengan kebutuhan industri, Lanjut dari
mendapatkan pekerjaan di keterbatasan  soft  skills,| PPK
bawah 6 Bulan. akses informasi pekerjaan
yang belum maksimal, serta
kondisi pasar kerja.

Banyak hasil penelitian Belum optimalnya

2. dan hasil PkM dosen tidak kebijakan integrasi, | Tindak Lanjut dari
dimasukkan ke dalam kurangnya koordinasi | LPPM
bahan ajar. dalam pembaruan materi,

serta keterbatasan waktu
dosen untuk




mengadaptasi hasil
penelitian dan  PkM
menjadi materi
pembelajaran.
Masih ada yang belum Kurangnya pemahaman | Tindak
mengajukan jabatan terhadap persyaratan | Lanjut dari
akademik sesuai regulasi jabatan akademik, | WRII
yg ada. keterbatasan dokumen
pendukung angka kredit,
beban kerja yang tinggi,
serta minimnya
pendampingan
administrati.
Tendik belum tersertifikasi | Kurangnya sosialisasi terkaitf Tindak Lanjut dari
sesuai dengan kualifikasi | jenis sertifikasi, minimnya WRII
bidang pekerjaannya. pelatihan pendukung,
keterbatasan fasilitas dan
pendanaan, serta rendahnya
motivasi  dan  kesiapan
kompetensi.
Sertifikasi khusus laboran Kurangnya sosialisasi

belum dilaksanakan.

mengenai jenis sertifikasi dan
regulasi yang berlaku, belum|

Tindak Lanjut dari
WR I

tersedianya program

sertifikasi yang terencana,

keterbatasan anggaran, serta

minimnya pelatihan

pendukung kompetensi

laboratorium.

Bel terstrukt .
Dukungan penuh cum erstruxturnya Dukungan dari

. . kebijakan pengembangan

Universitas terhadap dosen keterbatasan Yayasan dan|
seluruh DT Universitas. ’ Rektorat

anggaran, kurangnya

koordinasi antarunit, serta
fasilitas pendukung yang
belum merata.

Evaluasi belum dilakukan
secara berkala sehingga
rencana untuk perbaikan
relevansi penelitian dan

Belum terlaksana evaluasi
secara berkala untuk
rencana untuk perbaikan

relevansi  Penelitian dan

Rekomendasi
dari LPPM




PkM dan penegmbangan
keilmuan program studi
masih belum dilakukan

PkM

Banya hasil penelitian
dosen tidak
didesimilasikan.

Kurangnya  pemahaman
pentingnya diseminasi,
minimnya dukungan

fasilitas dan pendanaan,
keterbatasan waktu dosen,
serta belum optimalnya
peran LPPM dalam
monitoring luaran
penelitian.

Rekomendasi
LPPM.

dari




